Pengacara Samsuddin Dipecat
Setelah “Atur Damai” Guru
Supriyani dengan Keluarga
Korban
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ORINEWS.id — Guru honorer Supriyani di Kabupaten Konawe
Selatan, Sulawesi Tenggara (Sultra), mengungkap peran
pengacaranya, Samsuddin, dalam surat perdamaian yang sempat
ditandatanganinya.

Surat itu muncul saat pertemuan “perdamaian” dengan Aipda WH
dan istrinya yang menjadi keluarga korban.

Samsuddin turut hadir dalam pertemuan yang digelar pada Selasa
(5/11/2024), di rumah jabatan (rujab) Bupati Konawe Selatan
(Konsel).

Pertemuan itu dilaporkan dinisiasi oleh Bupati Konsel
Surunuddin Dangga.
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“Kemarin (5/11), ya saya sudah ada panggilan ke Propam. Namun
sebelum saya berangkat ke Propam, saya dibawa ke Rujab Bupati
Konawe Selatan untuk dipertemukan oleh orangtua korban.

Dan disitu, 1isi percakapan Pak Bupati itu untuk atur damai dan
permintaan maaf. Tapi bukan permintaan mengakui kesalahan,”
kata Supriyani dikutip dari Tribun Sultra.

Di rumah jabat itu Supriyani melihat Samsuddin yang pada saat
itu masih menjadi pengacaranya.

“Di sana kebetulan, setelah saya sampai di rujab ada pengacara
Pak Samsuddin yang ada juga di sana,” katanya.

Guru honorer itu kemudian diajak membahas perdamaian yang akan
dilakukan bersama dengan orangtua korban.

“Dan saya disuruh mempertimbangkan itu (atur damai) dan
seluruhnya saya serahkan ke pengacara saya.”

Selanjutnya, dia disodori surat yang menurut pengakuannya
belum sempat dibacanya.

Hal itu lantaran dia mempercayakannya kepada Samsuddin yang
menjadi kuasa hukumnya.

“Tidak, Pak, (tidak dibaca) karena saya serahkan sama
pengacara saya,” tuturnya.

Supriyani mengatakan surat damai tersebut ternyata diketik
pada saat itu oleh pengacaranya sendiri.

Dia kemudian diminta menandatangani surat tersebut.
Selanjutnya, diketahui bahwa isinya adalah atur damai dan
saling memaafkan.

“Saya di situ, pengacara saya telah mengetik itu surat dan
saya tidak baca juga isinya karena saya serahkan semua
pengacara. Di situ saya disuruh tanda tangan.”
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Samsuddin dipecat

Samsuddin resmi dipecat setelah pertemuan “perdamaian” di
rumah jabatan Bupati Konsel.

Dia itu tak lagi tergabung dalam LBH HAMI Konawe Selatan
lantaran tidak melakukan koordinasi sehubungan dengan
pertemuan di rumah jabatan Bupati Konawe Selatan hari Selasa
(5/11/2024) .

Samsuddin dikenal sebagai pengacara yang kerap mendampingi
Supriyani. Dia juga menggenggam tangan Supriyani pada awal-
awal persidangan di Pengadilan Negeri (PN) Andoolo.

Dia diberhentikan oleh Ketua Lembaga Bantuan Hukum Himpunan
Advokat Muda Indonesia, Andri Darmawan, dari jabatan Ketua LBH
HAMI Konsel.

Andri yang juga menjadi kuasa hukum Supriyani menganggap
Samsuddin melakukan “penggiringan” terhadap Supriyani agar
melakukan perdamaian.

Kata Andri, pertemuan itu tak diketahui oleh dia dan anggota
tim kuasa hukum Supriyani lainnya.

Dalam pertemuan yang disebut “perdamaian” itu Supriyani tampak
bersama dengan Aipda WH dan istrinya, NF, saling berpegangan
tangan.

Terlihat juga Bupati Konsel Surunuddin Dangga yang menyatukan
genggaman tangan mereka yang berkonflik.

Di samping itu, hadir pula Kapolres Konsel AKBP Febry Syam
yang berfoto bersama pada momen yang dikatakan perdamaian itu.

Tak tampak senyum dari wajah-wajah yang berseteru. Senyum
justru terlihat dari muka Bupati Konawe Selatan dan Kapolres
Konawe Selatan.

Camat Baito, Sudarsono turut berfoto berada di bagian belakang



Bupati Konsel.

Dalam pertemuan di rumah jabatan Bupati Konsel itu, Samsuddin
mewakili sebagai kuasa hukum guru Supriyani.

Andri: Tak ada perdamailan

Andri menepis kabar adanya perdamaian dalam proses hukum yang
sudah bergulir.

“Jadi terkait permintaan perdamaian, kita kan dipertemukan
salam-salaman ya, tapi terkait poin kesepakatan perdamaian itu
tidak ada,” kata Andri dikutip dari Tribun Sultra.

“Tidak boleh ada ditandatangani karena apa, ini proses kan
sudah di persidangan kita sudah melalui tahap-tahap
pembuktian.”

Andri mengatakan Samsuddin selaku Ketua LBH HAMI Konawe
Selatan tak berkoordinasi, apalagi melakukan perdamaian.

“Makanya terkait tadi pernyataan yang ditandatangani Samsuddin
selaku kuasa hukum sekaligus Ketua LBH HAMI Konsel dilakukan
tanpa koordinasi,” ujarnya.

“Makanya saya memberikan ketegasan pemberhentian sebagai Ketua
LBH HAMI Konsel,” ujarnya.

Menurut Andri, tim kuasa hukum berfokus melakukan pembuktian
dalam kasus yang menyandung Supriyani.

“Intinya bahwa kita tidak sedang berdamai dalam perkara ini,
karena kita fokus dalam pembuktian perkara.”

Supriyani mencabut surat

Berdasarkan surat tertulis yang diterima Tribun Sultra, Rabu,
(6/11/2024), Supriyani mencabut tanda tangan persetujuan
kesepakatan damai.



Pernyataan tertulis Supriyani ditandatangani di atas meterai
10.000 dan ditembuskan ke Majelis Hakim dan Jaksa Penuntut
Umum Perkara, nomornya 104/Pid.Sus/2024/PN Andoolo; Bupati dan
Kapolres Konawe Selatan.

“Menyatakan mencabut tanda tangan dan persetujuan saya dalam
surat kesepakatan damai yang ditandatangani di Rujab Bupati
Konsel tanggal 05 November 2024.”"

“Karena saya dalam kondisi tertekan dan terpaksa dan tidak
mengetahuli isi dan maksud dari surat kesepakatan tersebut,”
tulis Supriyani dalam surat tersebut.[]



